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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai November sampai Januari 2021 di SMKN
Pinrang Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan berupa ikan nila yang
diambil dari wilayah seajatappareng (Rappang, Pangkajenne, Pinrang. Parepare, Enrekang dan
Barru). Jumlah hewan uji yang digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 100 ekor perdaerah.
Teknik pemgumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survey. Data yang
dianalisis meliputi ukuran, panjang, berat, kelamin, faktor kondisi dan keseragaman benih. Hasil
penelitian menunjukkan nisbah kelamin ikan menunjukkan hasil yang berbeda—-beda disetiap daerah.
Faktor kondisi ikan betina meningkat dengan meningkatnya ukuran panjang dan keseragaman benih
disetiap benih produksi dikawasan Ajatappareng memiliki hasil yang berbeda-beda. Sedangkan
instansi balai benih yang memiliki nisbah kelamin dominan jantan adalah Parepare dengan nilai
rata—rata 93,75%.

Kata Kunci : Nisbah Kelamin, Faktor Kondisi, Keseragaman Benih, lkan Nila (Oreochromis niloticus)
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan nila dapat memberi keuntungan karena ikan nila memiliki
kemampuan berproduksi cukup tinggi, yaitu antara 2-3 bulan dari bibit, ikan sudah
dewasa dan sudah bisa menghasilkan telur 1 bulan 1 kali, karena ikan nila memiliki
sifat yang cepat dalam menghasilkan anak ikan. Pertumbuhan ikan nila memiliki
proses biologis yang kompleks, dimana banyak faktor yang mempengaruhi hal
tersebut.

Faktor kondisi merupakan turunan penting dari pertumbuhan. Faktor kondisi
ini menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik untuk
survival dan reproduksi. Ditinjau dari faktor kondisi dan keseragaman benih
produksi maka perlu dilakukan inventarisasi nisbah kelamin pada ikan nila.

Inventarisasi pada ikan nila telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Mengingat hal tersebut maka penelitian ini penting untuk dilakukan
sebagai informasi dasar dalam pengelolaan sumber daya perikanan khususnya

sumber daya ikan nila yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian menggunakan metode survey pada 10 stasiun
pengambilan sampel selama + 3 bulan. Data yang dianalisis meliputi ukuran,
panjang, berat, kelamin, faktor kondisi dan keseragaman benih.

Teknik pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan melalui
pengamatan langsung di lapangan atau tempat pendaratan ikan, wawancara, dan
data sekunder dari beberapa hasil penelitian.

Sampel ikan nila diambil di wilayah Ajatappareng, vyaitu, Rappang,
Pangkajenne, Pinrang. Parepare, Enrekang dan Barru. Adapun Jumlah sampel ikan

nila yang diambil disetiap daerah yaitu berjumlah 100 ekor disetiap balai benih. Dari
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hasil 100 ekor benih yang diambil dari sentra balai benih dikawasan Ajatapperang
kemudian dipilih 50 ekor yang dijadikan sampel penelitian.
1. Nisbah Kelamin
Penentuan nisbah kelamin dihitung berdasarkan rumus Effendie
(1979), yaitu X = J : B x 100%
2. Faktor Kondisi
Faktor kondisi merupakan keadaan kondisi kemontokan ikan dilihat dari

kualitas, dengan perhitungan pada panjang dan berat ikan yaitu FK:A?;)O

3. Keseragaman benih

Anak ikan yang memiliki ukuran tertentu yang digunakan sebagai bahan
organik dalam kegiatan pembudidayaan disebut benih ikan dihitung berdasarkan
rumus K =+ x 100
Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
ditampilkan dalam bentuk tabel, selanjutnya untuk menentukan karakter penciri dan
melihat pencampuran fenotipe antara ikan nila jantan dan ikan nila betina dianalisis
menggunakan analisis diskriminan dengan menggunakan SPSS versi 22 For
Windows. Sedangkan untuk penyajian tabulasi data menggunakan Microsoft Excel
2007.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nisbah Kelamin
Hasil pengamatan terhadap persentase Rasio kelamin ikan nila menunjukkan

persentase tertinggi jantan dicapai pada dosis yang paling tinggi yaitu 90 ml/kg.
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rasio nisbah kelamin ikan nila (O.nilaticus) disajikan pada gambar 2 dan nilai rata—

rata pada lampiran 2.
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Gambar 2. Hasil pengamatan Nisbah Kelamin Jantan

Penelitian yang dilakukan selama += 3 bulan pada delapan lokasi diperoleh
hasil yang tertera pada gambar 2 (Lampiran 2) nisbah kelamin pada sentra
produksi benih adalah sebesar Soppeng 52.08%, Enrekang 60.42%, Parepare
98.75%, Sidrap Baranti 37.5%, Surabaya 01 68.75%, Surabaya 02 25%, SMK 2
Pinrang 87.5%, Pinrang Sipatuo Deceng 47.92%. Dari hasil pengamatan nisbah
kelamin pada sentra produksi benih di kawasan Ajatappareng menunjukkan bahwa
yang memiliki nisbah kelamin paling tinggi adalah Parepare dengan nilai rata—-rata
93,75% dan yang paling rendah adalah Surabaya 02 dengan nilai rata-rata 25%.
Dari data nisbah kelamin yang diperoleh dari delapan lokasi menunjukkan bahwa
nisbah kelamin di kawasan Ajatappareng memiliki perbandingan yang berbeda di
tinjau dari nilai rata—rata yang diperoleh.
Faktor Kondisi

Hasil pengukuran faktor kondisi ikan terlihat pada Gambar 3 dan Lampiran 3.

Salah satu derivate penting dari pertumbuhan ialah faktor kondisi atau indek
ponderal dan sering disebut pula faktor kondisi menunjukkan keadaan baik dari

ikan diliahat dari segi kepasitas fisik untuk survival dan reproduksi.
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Gambar 3: Faktor kondisi benih ikan nila

Hasil faktor kondisi yang diperoleh selama penelitian yang di lakukan di
delapan lokasi dapat dilihat dari hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan
bahwa nilai rata-rata faktor kondisi pada sentra produksi benih adalah sebesar
Soppeng (3,62%), Enrekang (3,98%), Parepare (3,41%), Sidrap Baranti (3,75%),
Surabaya 01 (3,56%), Surabaya 02 (3,16), SMK 2 Pinrang (3,32%), Pinrang Sipatuo
Deceng (3,33%). Dari hasil pengamatan faktor kondisi pada sentra produksi benih
di kawasan ajatappareng menunjukkan bahwa faktor kondisi paling tinggi adalah
Enrekang dengan nilai rata-rata 3,98% dan paling rendah adalah Surabaya 02
3,16%.

Perhitungan faktor kondisi didasarkan pada hubungan panjang bobot.
Adapun hasil perhitungan yang diperoleh baik berdasarkan lokasi memperlihatkan
bahwa faktor kondisi disetiap lokasi dikawasan ajatappareng memiliki faktor

kondisi yang berbeda ditinjau dari nilai rata-rata pada gambar 3 (Lampiran 3).

Keseragaman Benih
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Ukuran benih yang berukuran sama besar atau yang seragam untuk

melakukan penyeleksian ikan disebut kesergaman. (Mattjik dan Sumlertajaya, 2006).
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Gambar 4. Keseragaman benih
Dilihat dari hasil analisis ragam gambar 4 menunjukkan bahwa nilai rata—-rata
keseragaman benih pada sentra produksi benih adalah sebesar Soppeng (29,17%),
Enrekang (25,00%), Parepare (33,33%), Sidrap Baranti (22,92%), Surabaya 01
(33,33%), Surabaya 02 (31,25), SMK 2 Pinrang (31,25%), Pinrang Sipatuo Deceng
(27,08%). Dari hasil pengamatan keseragaman benih pada sentra produksi benih di
kawasan Ajatappareng menunjukkan bahwa keseragaman benih paling tinggi

adalah Parepare dan Surabaya 01 dengan nilai rata-rata 33,33.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Inventarisasi nisbah kelamin ikan nila selama penelitian November 2020 —
Januari 2021 menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
2. Instansi balai benih yang nisbah kelaminnya dominan jantan adalah

Greenhouse Budidaya Perairan Universitas Muhammadiyah Parepare.
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